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ABSTRACT

UNIVERSITY OF TARUMANAGARA
ECONOMIC AND BUSINESS FACULTY

JAKARTA

(A) JANSEN ARIFIN (115200157)

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL MOTIVATION,
INNOVATION, AND SELF-EFFICACY ON TECHNOPRENEURSHIP
INTENTIONS IN INFORMATICS ENGINEERING STUDENTS IN WEST
JAKARTA

(C) XIX + 91 Pages, 27 Tables, 2 Pictures, T Appendix

(D) ENTREPRENEURSHIP

(E) Abstract: The development of the fourth industrial revolution
encourages entrepreneurs to become technology entrepreneurs to face
global competition. It is essential for universities and educational
institutions to produce graduates capable of competing in this Industry
4.0 era. Entrepreneurial activities are often synonymous with students
in the economics and business faculties only. Students with a
background in information technology skills are currently perceived as
those who produce professionals, resulting in a low level of
technopreneurship among information technology students. Therefore,
this research aims to examine the influence of entrepreneurial
motivation, innovation, and self-efficacy on technopreneurship
intentions among information technology students in West Jakarta. The
author used a quantitative descriptive research method, and data
collection employed a cross-sectional method. The sampling method
used in this research was non-probability with a purposive or judgment
sampling type. The sample in this study consisted of 124 information
technology students in West Jakarta. In the context of this research,
PLS-SEM will be used as the analytical tool. The hypothesis results of



this research indicate a positive and significant influence between
entrepreneurial motivation and innovation with technopreneurship
intentions among information technology students in West Jakarta.
However, there is no significant influence between self-efficacy and
technopreneurship intentions in this research.

(F) Entrepreneurial Motivation, Innovation, Self-efficacy,

Technopreneurship Intentions

(G) Reference 88 (1975-2023)

(H) Lydiawati Soelaiman S.T., M.M.
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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

(A)

(B)

(©)

(D)

(E)

JAKARTA

JANSEN ARIFIN (115200157)

PENGARUH MOTIVASI KEWIRAUSAHAAN, INOVASI, DAN
EFIKASI DIRI TERHADAP INTENSI TECHNOPRENEURSHIP
PADA MAHASISWA TEKNIK INFORMATIKA DI JAKARTA
BARAT

XIX + 91 halaman + 27 Tabel, 2 Gambar, 7 Lampiran

KEWIRAUSAHAAN

Abstrak:  Perkembangan revolusi industri 4.0 mendorong
wirausahawan untuk menjadi wirausaha teknologi guna menghadapi
persaingan global. Penting bagi universitas, lembaga pendidikan,
untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di era Industri 4.0
ini. Seringkali kegiatan kewirausahaan identik “dimiliki” oleh
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis saja, Memiliki latar belakang
keterampilan di bidang teknologi informasi, saat ini mahasiswa
lulusan informasi teknologi dipandang sebagai jurusan yang mencetak
tenaga profesional saja, sehingga masih rendahnya fechnoprenuership
dikalangan mahasiswa teknologi informasi. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh motivasi kewirausahaan, inovasi,
dan efikasi diri terhadap intensi Tehnopreneurship pada mahasiswa
teknik informatika di Jakarta Barat. Peniliti menggunakan metode
penelitian deksriptif kuantitatif dalam penelitian ini, Selain itu
pengumpulan data yang digunakan menggunakan metode cross
sectional, Metode sampling yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan teknik non-probability dengan jenis purposive atau
judgment sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 124

vii



mahasiswa jurusan teknik informatika di Jakarta Barat, Dalam konteks
penelitian ini, PLS-SEM akan digunakan sebagai alat analisis, Hasil
hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi kewirausahaan dan Inovasi dengan Intensi
technopreneurship pada mahasiswa teknik informatika di Jakarta
Barat. Namun dalam penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara efikasi diri dengan intensi technopreneurship.

(F) Motivasi  Kewirausahaan, Inovasi, Efikasi  Diri, Intensi

Technopreneurship

(G) Daftar Acuan 88 (1975-2023)

(H) Lydiawati Soelaiman. S.T., M.M.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Kewirausahaan merupakan salah satu faktor penting yang menggerakkan
perekonomian suatu negara. Wirausaha memberikan peluang untuk membuka
bidang usaha baru sehingga dapat membuka lapangan kerja. Perkembangan
revolusi industri 4.0 mendorong para wirausahawan untuk menjadi wirausaha
teknologi guna menghadapi persaingan yang semakin ketat. Penting bagi
universitas, lembaga pendidikan, untuk menghasilkan Iulusan yang mampu
bersaing di era Industri 4.0 ini dan memberikan solusi terhadap permasalahan
negara seperti kemiskinan dan pengangguran. Pertumbuhan kewirausahaan di
Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Menurut (Kartasasmita, 2022)
rasio wirausaha meningkat dari 1,64% pada tahun 2014 menjadi 3,47% pada tahun
2022. Peningkatan ini diperkirakan akan terus berlanjut pada tahun-tahun
berikutnya. Hal ini menunjukkan besarnya minat berwirausaha di kalangan

masyarakat Indonesia.

Seiring dengan kemajuan di bidan teknologi, banyak wirausaha yang
tertarik untuk melakukan kegiatan kewirausahaan berbasis teknologi untuk
menghadapi lingkungan yang kompetitif. Berdasarkan data yang dilansir
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (KOMINFO)
sekitar 21 juta atau sekitar 32% dari total 64% usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) telah memanfaatkan teknologi digital untuk bertahan dan
mengembangkan usahanya (Airlangga, 2022).

Pertumbuhan kewirausahaan juga dipengaruhi oleh lingkungan akademik
yang berkontribusi secara tidak langsung terhadap kegiatan transfer teknologi
melalui penyediaan sumber daya manusia yang berpendidikan tinggi dan
berkualitas bagi industri. Pengembangan kewirausahaan teknologi, atau yang sering

disebut technopreneurship erat berkaitan dengan dunia pendidikan khususnya



peserta didik (Prodan, 2007). Semakin banyak lulusan yang siap menjadi
technopreneurs, akan banyak permasalahan industri terselesaikan karena
technopreneur bisa menghasilkan banyak keuntungan yang bernilai bagi negara
(Tifany, 2017). Oleh karena itu, dunia pendidikan harus mampu mencetak lulusan

yang mampu bersaing di era Industri 4.0.

Seringkali kegiatan kewirausahaan identik hanya “dimiliki” oleh
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis saja, namun sebenarnya istilah
entrepreneurship mencakup berbagai macam aspek yang didalamnya terdapat
banyak bidang dan jurusan yang dibutuhkan untuk berdirinya suatu bisnis atau
usaha. Berkembangnya industri dan globalisasi yang massive dengan ditandai
revolusi industri 4.0 menjadi pertanda bahwa entrepreneurship membutuhkan

teknologi dan informasi yang efisien dan otomatis.

Perusahaan rintisan yang berbasis teknologi dikenal dengan istilah start-up
merujuk pada perusahaan yang baru merintis dan berjalan dengan menerapkan
inovasi teknologi untuk mengoperasikan inti bisnisnya dalam memecahkan sebuah
masalah di masyarakat. Berkembangnya industri start-up menjadi dorongan untuk

meningkatkan ekonomi digital di Indonesia

+ Ekonomi digital Indonesia diproyeksikan tumbuh 20% dari tahun 2021

menjadi US$146 miliar pada tahun 2025. N
« E-commerce dan online Travel diprediksi menjadi 2 kontributor terbesar pada -
ekonomi digital Indonesia. —
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126
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Gambar 1.1 Grafik Size Ekonomi Digital di Asia Tenggara

Source: kemenkeu.go.id




Berdasarkan Gambar 1.1 diketahui bahwa Indonesia menduduki peringkat
pertama pereckonomian digital di wilayah Asia Tenggara. Berdasarkan data dari
Temasek, dan Bain & Company (2021), Indonesia merupakan negara dengan
tingkat pertumbuhan dan proyeksi ekonomi digital tertinggi se-Asia Tenggara
dibandingan dengan negara tetangga. Pengembangan ekonomi digital di Indonesia
mencakup berbagai bidang, seperti: pemerintahan, pendidikan, kesehatan,
perdagangan dan perindustrian, administrasi kependudukan, hingga sektor
keuangan. Pemerintah terus memberikan dukungan melalui pengembangan
ekosistem digital dengan mendorong kebijakan dan regulasi yang mendukung

inovasi dan sumber daya manusia yang siap menghadapi ekonomi digital.

Menmiliki latar belakang keterampilan di bidang teknologi informasi, tetapi
saat ini mahasiswa lulusan informasi teknologi hanya dipandang sebagai jurusan
yang mencetak tenaga profesional saja, sehingga masih rendahnya
technoprenuerial dikalangan mahasiswa teknologi informasi. Oleh karena itu
penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Intensi

Technoprenuership pada mahasiswa teknologi informasi perlu diteliti.

Pada penelitian ini peneliti memilih beberapa variabel yang dapat
mempengaruhi intensi fechnopreneurship. Motivasi merupakan dorongan batin
yang mendorong individu untuk melakukan tindakan, termasuk menjadi wirausaha
muda (Sarosa, 2005). Kebanyakan individu sukses memiliki motivasi kuat yang
mendorong tindakan mereka. Baum et al (2007) menjelaskan bahwa motivasi
kewirausahaan mencakup dorongan yang diarahkan untuk mencapai tujuan
kewirausahaan, seperti tujuan yang melibatkan pengakuan dan eksploitasi peluang
bisnis. Motivasi untuk mengembangkan usaha baru sangat penting tidak hanya
karena keyakinan akan kemampuan seseorang untuk sukses tetapi juga kemampuan
mereka dalam mengakses informasi mengenai peluang kewirausahaan. Baron
(2007) juga menguraikan motivasi kewirausahaan, menekankan keselarasan
dengan tujuan kewirausahaan, khususnya yang berkaitan dengan mengidentifikasi

dan memanfaatkan peluang bisnis.



Selain motivasi, faktor lain yang mempengaruhi Intensi Technopreneurship
adalah inovasi. Hurt et al (1977) mendefinisikan inovasi sebagai keterbukaan dan
kemauan untuk memasukkan pemikiran, ide, dan elemen eksperimental baru
sebagai aspek budaya perusahaan. Inovasi mencakup berbagai aspek
kecenderungan dan perilaku, termasuk menciptakan, memajukan, mengenali, dan
menerapkan ide-ide untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, inovasi menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan individu untuk meningkatkan
intensi  Technopreneurship. Penelitian lain juga telah dilakukan untuk
mengeksplorasi hubungan antara inovasi dan niat Technopreneurship. Dalam
penelitiannya Lee, S. H., & Wong, P. K. (2004) menegaskan bahwa inovasi
mempunyai pengaruh positif terhadap Intensi Technopreneurship. Mereka yang
memiliki kreativitas memiliki kecenderungan lebih besar untuk mendirikan usaha

baru.

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi Intensi Technopreneurship
adalah efikasi diri. Menurut Urban (2010), efikasi diri merupakan hasil perpaduan
aspek kepribadian dan lingkungan yang menanamkan rasa percaya diri pada niat
technopreneurship. Technopreneur harus memiliki kepercayaan diri yang kuat
terhadap kemampuannya memulai bisnis baru berbasis teknologi dan efikasi diri
yang tinggi dalam menghadapi tantangan masyarakat. Penelitian yang dilakukan
oleh Ainul dkk. (2012) mengungkapkan bahwa efikasi diri mempunyai pengaruh
paling signifikan dan positif terhadap niat menjadi seorang technopreneur. Siswa
yang memiliki keyakinan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk melakukan
tugas-tugas fechnopreneurship berdasarkan keterampilan, kemauan, dan

kepercayaan diri akan lebih mungkin untuk menjadi wirausaha

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi intensi technopreneurship dengan judul
penelitian “Pengaruh Motivasi Kewirausahaan, Inovasi, dan Efikasi Diri
Terhadap Intensi Technoprenuership pada Mahasiswa Teknik Informatika di

Jakarta Barat.”

2. Identifikasi Masalah



Bedasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan identifikasi masalah

yaitu sebagai berikut:

a. Apakah Technopreneurship mampu mengatasi masalah mengenai
ketersediaan lapangan pekerjaan

b. Apakah mahasiswa Teknik Informatika lebih memilih untuk menjadi
tenaga professional dibandingkan menjadi 7Technopreneurship

c. Apakah Motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap intensi
Technopreneurship?

d. Apakah Inovasi berpengaruh terhadap intensi Technopreneurship?

e. Apakah Efikasi Diri berpengaruh terhadap intensi Technopreneurship?

3. Batasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk merinci aspek-aspek yang akan
diteliti dengan lebih cermat, sehingga memungkinkan untuk mencapai kesimpulan
yang lebih komprehensif. Tujuannya adalah untuk memastikan penelitian tetap
fokus dan terarah, serta untuk mencegah terjadinya kebingungan atau penyebaran
topik yang terlalu luas. Dengan demikian, pembatasan masalah membantu agar
penelitian memiliki struktur yang lebih terorganisir dan tujuan penelitian dapat
dicapai dengan lebih efektif. Batasan Masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

a. Pembatasan pada subjek yang menjadi fokus penelitian adalah
mahasiswa Teknik Informatika di Perguruan tinggi di Jakarta Barat.

b. Varibabel independen yang akan digunakan ialah Motivasi
Kewirausahaan, Inovasi, dan Efikasi diri dan variable dependen yang

digunakan adalah Intensi Technopreneurship.

4. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka peneliti

menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



a. Apakah Motivasi Kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif
terhadap Intensi Technopreneurship pada mahasiswa Teknik

Informatika di Jakarta Barat?

b. Apakah Inovasi memiliki pengaruh yang positif terhadap Intensi
Technopreneurship pada mahasiswa Teknik informatika di Jakarta

Barat?

c. Apakah Efikasi Diri memiliki pengaruh yang positif terhadap Intensi

Technopreneurship pada mahasiswa Teknik Informatika di Jakarta Barat?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Suatu penelitian dilakukan tentuanya memiliki beberapa tujuan, adapun

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap Intensi Technopreneurship
pada mahasiswa Teknik informatika di Jakarta Barat

b. Untuk mengetahui pengaruh Inovasi terhadap Intensi Technopreneurship
pada mahasiswa Teknik informatika di Jakarta Barat.

c. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap Intensi Technopreneurship

pada mahasiswa Teknik informatika di Jakarta Barat.

2. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan intensi
technopreneurship mahasiswa teknologi informasi sehingga jurusan teknologi
informasi bukan hanya jurusan yang mencetak tenaga profesional saja melainkan
jurusan yang bisa mencetak fechnopreneur yang berperan terhadap kemajuan
perekonomian digital Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah
jumlah technopreneur di Indonesia, yang diharapkan dapat berbanding lurus
dengan peningkatan pertumbuhan perusahaan digital sehingga valuasi ekonomi
digital Indonesia dapat berkembang pesat dan mampu bersaing dengan negara-

negara maju.
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